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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Diare 

      A.1 Definisi Diare 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diare adalah buang air 

besar yang encer atau cair dimana setidaknya tiga kali sehari, dengan atau 

tanpa darah atau lendir pada tinja. Sedangkan menurut Kementerian 

Kesehatan, diare adalah kondisi buang air besar encer atau cair, atau 

bahkan hanya tinja encer, dengan frekuensi lebih dari tiga kali atau lebih per 

hari. Diare merupakan penyakit lingkungan yang disebabkan oleh infeksi 

mikroba, antara lain bakteri, virus, parasit, dan protozoa, dan ditularkan 

melalui jalur fekal-oral. Diare seringkali menjadi mekanisme pertahanan 

tubuh untuk mengeluarkan zat beracun atau mengatasi infeksi pada sistem 

pencernaan. 

Diare adalah keadaan tidak normalnya pengeluaran feses yang ditandai 

dengan peningkatan volume dan keenceran feses serta frekuensi buang air 

besar lebih dari 3 kali sehari (pada neonatus lebih dari 4 kali sehari) dengan 

atau tanpa lendir darah. Diare dapat menyebabkan demam, rasa tidak 

nyaman pada perut, kehilangan nafsu makan, kelelahan, dan penurunan 

berat badan. Diare dapat menyerang semua usia, termasuk balita, anak-

anak, dan orang dewasa dari berbagai kelompok sosial. 

Penyakit diare merupakan penyakit endemis yang berpotensi 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih menjadi penyumbang 

angka kematian di Indonesia terutama pada balita. Hasil Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018 memperlihatkan prevalensi diare untuk semua kelompok 

umur sebesar 8%, balita sebesar 12,3 

%, dan pada bayi sebesar 10,6%. Sementara pada Sample Registration 

System tahun 2018, diare tetap menjadi salah satu penyebab utama 

kematian pada neonatus sebesar 7% dan pada bayi usia 28 hari sebesar 

6% (Profil Kesehatan Indonesia, 2022). 
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      A.2 Epidemiologi Diare 

WHO menganggap diare sebagai penyakit menular utama yang 

menyebabkan kematian pada anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia. 

Diare membunuh 525.000 anak di bawah 5 tahun setiap tahunnya (WHO, 

2019). Pada tahun 2016, dilaporkan bahwa 90% kematian akibat diare 

terjadi di Asia Selatan dan Asia sub- Sahara. Penelitian Melinda (2018) yang 

dilakukan di 195 negara menemukan bahwa angka kematian akibat diare 

pada anak di bawah 5 tahun tertinggi terjadi di Chad, yaitu 499 kematian 

per 100.000 penduduk, diikuti oleh Republik Afrika Tengah dengan 384 

kematian per 100.000 penduduk dan di Nigeria. , dengan 376 kematian per 

100.000 orang.(Guarango, 2022) 

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang 

masih menghadapi masalah diare. Data RISKESDAS 2018 menunjukkan 

prevalensi diare sebesar 6,8% berdasarkan diagnosis petugas kesehatan. 

Berdasarkan data tersebut diketahui pula bahwa 11,5% kasus diare terjadi 

pada kelompok umur 1 hingga 4 tahun. Selain itu, ditemukan bahwa diare 

lebih jarang terjadi pada wanita dibandingkan pada pria (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 menunjukkan angka cakupan 

layanan diare pada tahun 2020 sebesar 28,9%. Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa provinsi dengan tingkat cakupan layanan anak penderita 

diare tertinggi adalah Nusa Tenggara Barat sebesar 61,4%, sedangkan 

provinsi dengan tingkat cakupan layanan penderita diare terendah adalah 

Nusa Tenggara Barat sebesar 61,4%. % diare adalah Sulawesi Utara 

sebesar 4%. (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Dari data profil kesehatan Kabupaten/kota Tahun 2018 menunjukkan 

bahwa Sumatera Utara memiliki jumlah kasus diare pada semua umur yaitu 

11.151 kasus dengan cakupan pelayanan mencapai 10.280 kasus (92,19 

%). Sedangkan jumlah kasus diare pada balita yaitu 7.529 kasus dengan 

cakupan pelayanan mencapai 1.523 kasus atau sebesar 20,23% (Profil 
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Kesehatan Sumatera Utara, 2018). Provinsi Sumatera Utara dilaporkan 

salah satu jumlah kasus diare tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 14,2% dari 

jumlah seluruh kasus diare di Indonesia (Profil Kesehatan Indonesia, 2019). 

Beberapa faktor epidemiologis dipandang penting untuk mendekati 

pasien diare akut yang disebabkan oleh infeksi. Makanan atau minuman yang 

terkontaminasi, bepergian, penggunaan antibiotik, HIV positif atau 

AIDS, merupakan petunjuk penting dalam mengidentifikasi pasien berisiko 

tinggi untuk diare infeksi (LUMALIN, 

2020) 

 

      A.3 Jenis-Jenis Diare 

Menurut penyebabnya, diare dapat dibagai menjadi beberapa jenis 

antara lain: 

a) Diare Akut (penyebab tidak menular/ noninfectious causes) 

1. Keracunan makanan, misalnya dari logam berat, scomroid (toksin dari 

ikan tertentu), jamur. 

2. Imbas pemakaian antibiotika (Ampicillin) 

3. Hemolityc uremic syndrome. 

b) Diare akut (penyebab menular/ infectious causes) 

1. Gastrointeritis (infeksi dari virus atau bakteri) 

2. Infeksi sistemik. 

       c. Diare kronis (penyebab tidak menular/ noninfectious causes) 

            1. Malabsorbsi ( defisiensi disakarida, Cystic Fibrosis, Celiac WDisease) 

            2. Protein susu atau Lactose Intolerance, 

3. Sindrom iritasi usus besar 

4. Inflamatory Bowel Disease 

5. Laxative 
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      A.4 Penyebab Diare 

Diare bukanlah penyakit yang datang dengan sendirinya. Biasanya 

ada yang menjadi pemicu terjadinyakejadian diare. Adapun faktor penyebab 

diare yaitu faktor infeiksi diseibabkan oleih bakteiri Eischeirichia coli, Vibrio 

choleiraei (koleira) dan bakteiri lain yang jumlahnya beirleibihan. Faktor 

makanan, makanan yang teirceimar, basi, beiracun dan kurang matang. Dan 

faktor peinyeibab diarei lainnya adalah faktor lingkungan, faktor 

keipeindudukan, faktor peindidikan dan faktor peirilaku. 

Peinyeibab diarei teirbagi meinjadi 4 peinyeibab yaitu diantaranya 

(Guarango, 2022) 

1. Faktor infeiksi: dibagi meinjadi dua bagian yaitu infeiksi inteirnal dan 

infeiksi pareinteiral. Infeiksi Inteirnal meirupakan infeiksi pada saluran 

peinceirnaan makanan yang diseibabkan oleih infeiksi bakteiri, virus, 

maupun parasit. Adapun infeiksi yang teirjadi diluar saluran 

peinceirnaan makanan seipe irti Otitis Me idia Akut (OMA) tonsitilitis/ 

tonsiloparingitis dise ibut deingan infeiksi pareinte iral. Infe iksi pareinte iral 

banyak dite imukan pada anak usia dibawah 2 tahun. 

2. Faktor malabsorpsi: gangguan pe inye irapan zat makanan se ipeirti 

karbohidrat, leimak dan proteiin. 

3. Faktor makanan: dise ibabkan kare ina konsumsi makanan basi, 

beiracun atau aleirgi makanan 

4. Faktor psikologis: Faktor psikologis juga dapat me imhubungani 

ke ijadian diarei , faktor psikologis te irseibut se ipe irti rasa takut dan 

ceimas. 

 

      A.5 Gejala Diare 

Ge ijala diarei atau me increit adalah tinja yang e ince ir de ingan freikue insi 

e impat kali atau leibih dalam seihari, yang kadang diseirtai muntah, badan leisu 

atau leimah, panas, tidak nafsu makan, darah dan le indir dalam kotoran, rasa 
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mual dan muntah-muntah dapat meindahului diarei yang diseibabkan oleih 

infeiksi virus. Infe iksi bisa se icara tiba-tiba meinye ibabkan diare i, muntah, tinja 

beirdarah, de imam, pe inurunan nafsu makan atau ke ile isuan, dapat pula 

me ingalami sakit pe irut dan ke ijang peirut pada anak-anak dan orang deiwasa, 

se irta ge ijal-geijala lain se ipe irti flu misalnya agak de imam, nye iri otot atau 

ke ijang, dan sakit ke ipala. Gangguan bakte iri dan parasit kadang-kadang 

me inye ibabkan tinja me ingandung darah atau deimam tinggi (Gre iein, 2019). 

Diarei bisa meinye ibabkan keihilangan cairan dan e ileiktrolit (misalnya 

natrium dan kalium), se ihingga bayi me injadi reiwe il atau te irjadi gangguan 

irama jantung maupun pe irdarahan otak. Diare i se iringkali dise irtai oleih 

deihidrasi (keikurangan cairan). De ihidrasi ringan hanya me inye ibabkan bibir 

ke iring. Deihidrasi se idang meinye ibabkan kulit ke iriput, mata dan ubun-ubun 

me injadi ce ikung (pada bayi yang be irumur kurang dari 18 bulan) dan 

deihidrasi beirat bisa be irakibat fatal, biasanya me inye ibabkan syok (Widjaja, 

2018). 

      A.6 Penularan Diare 

Pe inyakit diare i se ibagian be isar (75%) diseibabkan ole ih kuman se ipeirti 

virus dan bakteiri. Pe inularan pe inyakit diarei me ilalui orofe ikal teirjadi deingan 

me ikanismei beirikut ini: 

a) Tidak meimbe iri ASI (Air Susu Ibu) se icara peinuh bulan pe irtama ke ihidupan 

bayi. 

b) Me inggunakan botol susu. Pe inggunaan botol ini me imudahkan pe ince imaran 

oleih kuman, kare ina botol susah dibeirsihkan. 

c) Me inyimpan makanan masak pada suhu kamar. Bila makanan yang sudah 

masak disimpan pada suhu kamar, le ibih beisar keimungkinan teirceimar dan 

kuman akan beirkeimbang biak. 

d) Me inggunakan air minum yang te irce imar atau tidak dimasak. Air mungkin 

sudah teirce imar dari sumbeirnya atau pada saat disimpan dirumah. 

e) Pe inceimaran dirumah dapat te irjadi kalau te impat pe inyimpanan tidak teirtutup. 

f) Tidak me incuci tangan se isudah buang air be isar atau se ibeilum makan dan 

me inyuapi anak. 
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g) Tidak me imbuang tinja (te irmasuk tinja bayi) de ingan be inar/ dibuang 

se imbarangan. Seiring be iranggapan bahwa tinja bayi tidak be irbahaya, 

padahal seisungguhnya me ingandung virus atau bakte iri dalam jumlah yang 

beisar (De ipkeis RI, 2000). 

Pe inceimaran sumbeir air pe irmukaan dan si iste im pe inyaluran ai ir 

peirkotaan yang kurang be irfungsii deingan baiik dapat me imbeiri ikan kontriibusii 

dalam peinularan pe inyaki it de ingan peirantaraan aiir (wate ir bornei diise iaseis). 

Be ibeirapa faktor riisi iko laiin yang be irhubungan deingan cara peinulara n faktor 

ri isiiko laiin yang be irhubungan antara laiin: 

a) Ti idak te irseidiia aiir be irsiih yang me ime inuhii syarat 

World Heialth Organi izati ion, aiir mi inum yang te irkontamiinasii 

me inye ibabkan se iki itar 485 ri ibu ke imati ian akiibat di iarei se iti iap tahunnya. Ai ir 

beirsi ih me irupakan salah satu faktor pe inti ing peinye ibaran di iare i. Kare ina 

umumnya masyarakat me imbutuhkan ai ir untuk ke ipe irluan seiharii-harii. 

Apabiila aiir kotor maka aiir akan meingandung vi irus , bakte irii maupun parasiit. 

Maka keiti ika ai ir diigunakan seibagaii aiir mi inum bakte irii,vi irus dan parasiit i ikut 

masuk ke i tubuh seihiingga mudah teirke ina diiarei ( Te iguh dan Ari if,2014). 

b) Ai ir yang te irceimar agein pe inye ibab diiarei 

Kandungan saliini itas, TDS, dan E i.colii pada aiir be irsi ih beirhubungan 

deingan keijadiian diiare i dan ei.coli i mampu beirtahan pada ai ir asiin tanpa 

me inghiilangkan siifat patogeinnya dalam me inye ibabkan di iare i, se irta adanya 

i intrusii ai ir laut mampu me ini ingkatakan kandungan saliiniitas pada ai ir tanah 

(Khaiirunniisa e it al., 2023) 

c) Pe imbuangan liimbah yang ti idak me ime inuhii syarat ke ise ihatan Kondiisii saluran 

peimbuangan aiir li imbah yang ti idak me imeinuhii 

syarat dapat me imbeiri ikan se ibagaii te impat be irkeimbang bi iaknya be irbagaii 

ve iktor pe inyaki it se ipeirtii nyamuk, mi ikroorganiisme i dan pathoge in yang dapat 

me inye ibabkan peinyaki it di iare i, se ilaiin iitu darii se igii e iste iti ika juga dapat 

me iniimbulkan bau yang ti idak se idap se irta pandangan yang ti idak einak diili ihat 

mata dan meinjadiikan peinceimaran ai ir diipeirmukaan tanah (Sami iyatii e it al., 

2019) 
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d) Pe iriilaku yang ti idak se ihat dan li ingkungan yang kurang be irsi ih Ke ibiiasaan 

me incucii tangan seilaras deingan pola hiidup beirsi ih 

harus diilakukan, kareina tangan meirupakan bagiian tubuh yang pali ing seiriing 

te irkontamiinasii de ingan deibu, kotoran maupun beinda yang di ise intuh. 

Mi isalnya saja bi inatang peiliiharaan dan be inda-beinda yang ada di i Areia 

se ikolah seipe irtii : me ija, kursii, papan tuli is, dan lai in- laiin yang mungki in 

me ingandung kuman, vi irus, dan bakte irii. Tangan pun dapat me injadii sumbeir 

peinye ibaran pe inyaki it ke iti ika ti idak dalam ke iadaan beirsi ih dari i kuman. Ji ika 

ti idak di ihi ilangkan maka kuman yang te irse intuh dapat i ikut ke idalam makanan 

yang ki ita makan dan teirjadii transfe ir kuman peinyaki it ke i dalam tubuh yang 

pada akhiirnya be irujung pada saki it yang dii de iriita salah satunya di iarei. 

e) Pe ingolahan, peinye idiia, dan pe inyaji ian makanan yang ti idak me ime inuhii 

standar keise ihatan. 

Se ikiitar 70% kasus pe inyaki it di iare i te irjadii kare ina makanan yang 

te irkontamiinasii. Pe irlu diipe ithati ikan bahwa pe iranan aiir dan makanan dalam 

peinularan peinyaki it diiare i ti idak dapat di iabaiikan kareina aiir me irupakan unsur 

yang ada dalam makanan maupun mi inuman dan juga di igunakan untuk 

me incucii tangan, bahan makanan, se irta pe iralatan untuk me imasak atau 

makan. Ji ika aiir teirkontamiinasii dan hygi ie ine i yang bai ik ti idak di ipraktiikkan, 

makanan yang di ihasiilkan ke imungkiinan beisar juga te irkontamiinasii. 

      A.7 Faktor yang Menyebabkan Diare 

Adapun faktor-faktor yang dapat me inye ibabkan ke ijadiian diiare i adalah 

se ibagaii be iri ikut: 

1. Faktor Liingkungan 

Liingkungan yang buruk me irupakan salah satu faktor me iniingkatnya 

peinyaki it di iare i, me incakup peimbuangan tiinja, keite irse idiiaan sarana dan 

prasana aiir yang beirsi ih. Hal i inii dapat me inye ibabkan masalah ke ise ihatan 

yang be isar apabiila me inye ibabkan wabah peinyaki it di iare i (Prawati i, 2019) 

Te imuan peine iliiti i me ingungkap faktor li ingkungan meirupakan fator 

yang be irpe iran peinti ing dalam te irjadi inya di iare i. Mayori itas ke ijadiian di iarei 

te irjadii dii rumah yang lantaiinya ti idak ke idap aiir (77,8%) dan toiileit rumah 
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tangga yang ti idak me imeinuhii syarat ke iseihatan (73,9%). 47,1% rumah tanpa 

si iste im peimbuangan li imbah me ime inuhii peirsyaratan, 83,3% me imi iliikii 

peimbuangan liimbah rumah tangga yang ti idak meimadaii, dan 68,8% meimiili ikii 

ke ite irse idiiaan aiir be irsi ih yang ti idak me imadaii. 

Lantaii yang tiidak ke idap aiir meimbuat ruangan leibi ih reintan teirhadap 

kontamiinasii, dan me injadii te impat be irkumpulnya mi ikroorganiisme i, se irta 

dapat meinye irap aiir yang te irkontami inasii mi ikroorgani ismei. Ke ite irse idi iaan 

jamban rumah tangga yang me ime inuhii pe irsyaratan ke ise ihatan juga 

beirhubungan siigni ifi ikan deingan freikueinsi i pe inyaki it di iarei. Ke ite irse idi iaan 

jamban rumah tangga me impunyai i dampak si igniifi ikan te irhadap pe inurunan 

ri isiiko peinyaki it di iare i. Hal iinii diikare inakan banyak pe inyakiit me inular yang 

diitularkan meilaluii peinularan feical-oral, me ilaluii be irbagaii me idi ia (aiir, tanah, 

dan laiin-laiin), kontak langsung de ingan peirmukaan yang te irkontamiinasii, 

atau ve iktor (se ipe irtii lalat) keiti ika fe ise is diibuang kei te impat se imbarangan. 

2. Sosiial Eikonomii. 

Status sosi ial e ikonomii me injadii salah satu faktor ri isi iko yang 

me inye ibabkan ti imbulnya pe inyaki it diiare i. Status sosi ial e ikonomii juga 

me irupakan gabungan antara posi isi i e ikonomii dan sosi ial i indiivi idu maupun 

ke iluarga dalam masyarakat be irdasarkan peindapatan, pe indiidi ikan dan 

peike irjaan (Mauliidi ina, 2019) 

Weildu (2016) meinyatakan ke ijadiian diiare i 1,5 kalii le ibiih ti inggii pada 

anak-anak yang ke iluarganya mi iski in se icara eikonomii di ibandiingkan deingan 

anak-anak yang ke iluarganya me imi iliiki i pe inghasiilan meine ingalii. Banyak anak 

yang me ingalamii di iarei be irasal darii ke iluarga yang soci ial e ikonomiinya re indah, 

kondiisi i ne imalii yang frank, li ingkungan yang kumuh, kondi isii jantan yang ti idak 

me imungkiinka dan ke ite irbatasan aiir be irsiih (Ari iana, 2016) 

3. Peindiidiikan 

Se imakiin tiinggii ti ingkat pe indiidiikan seimakiin ce ipat ti ingkat pe inceigahan 

dan peinanganan pada diiare i. Ti ingkat peindi idiikan yang ti inggii me imi iliiki i status 

ke iseihatan yang le ibiih bai ik dan leibiih me ingeitahuii te intang masalah keiseihatan 

dariipada seise iorang deingan ti ingkat pe indiidi ikan yang re indah. Pada 
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peine iliiti ian se ibeilumnya ole ih Hartati i dan Nuruzaliia (2018) diidapatkan 

re ispondein i ibu yang me imiili ikii ti ingkat pandiidiikan meine ingah meimi iliiki i re isiiko 

leibi ih beisar keijadiian diiare i pada baliita diibandiingkan deingan iibu yang ti ingkat 

peindi idiikannya ti inggii (Hartati i dan Nuraziila, 2018). 

4. Peiriilaku 

Me inuut Notoatmodjo pe iri ilaku ke iseihatan (heialth be ihavi ior) adalah 

se imua aktiivi itas atau ke igiiatan se ise iorang. baiik yang dapat di iamatii 

(obseirvable i) maupun yang ti idak dapat di iamatii (unobseirvable i), yang 

beirkai itan deingan peime iliiharaan dan me iniingkatkan keise ihatan. Peiri ilaku iinii 

juga diipeingaruhii oleih pe inge itahuan, se isuaii de ingan peineili iti ian Deiby (2020) 

diimana i ibu deingan  pe ingeitahuan  kurang  me imiili iki i  pe iri ilaku  yang 

kurang pula dalam peince igahan dan pe inanganan diiarei(Ari ianii,2020). 

 

     A.8 Pencegahan Diare 

Pe inceigahan diiare i dapat diilakukan deingan beibe irapa hal se ipe irtii 

beiri ikut i ini i : 

A. Kebersihan Lingkungan 

Ke ibeirsi ihan liingkungan sangat pe inti ing dalam meince igah teirjadiinya 

beirbagaii pe inyaki it. Liingkungan be irpe iran peintiing se ibagaii me idiia transmiisi i 

atau te impat be irke imbangbiiaknya kuman vi irus, bakte iri i, dan parasi it. Dalam 

peine iliiti ian Yarmali iza dan Marniiatii me inyi impulkan bahwa ke ibe irsiihan 

liingkungan dalam aspeik pe imbuangan aiir liimbah dan si iste im peingolahan 

sampah beirpe ingaruh te irhadap keijadiian diiare i pada baliita (Yarmali iza & 

Marniiati i, 2017). 

Sarana peimbuangan ai ir liimbah yang se ihat yai itu di imana ti idak dapat 

diijangkau oleih se irangga dan ti ikus deingan meingaliirkan aiir li imbah tiidak pada 

tanah teirbuka. Pe ingeilolaan sampah se ipeirtii me imbe irii tutup pada teimpat 

sampah dan meince igah peinumpukan sampah peirlu diilakukan seihi ingga 

ti idak di ihiinggapii lalat se ibagaii pe imbawa pe inyaki it. Lalat i inii dapat me ine impeil 

dan me ingkontami inasii manakan yang di ihi inggapii. Makanan yang 

te irkontamiinasii i inii dapat meiniingkatkan ke imungkiinan te irjadiinya di iarei 
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(Yarmali iza dan Marniiati i, 2017). 

 

B. Pemberian ASI Eksklusif. 

ASIi e iksklusi if adalah ke iti ika se iorang bayi i me indapatkan murni i ASIi 

se ilama lahiir sampaii usi ia 6 bulan. ASI i me irupakan makanan yang i ide ial untuk 

bayi i, te irutama pada kurang dari i 6 bulan seibagaii peirliindungan teirhadap 

diiare i pada bayi i baru lahiir. Se isuai i de ingan peine iliiti ian oleih Tami imi i, dkk yang 

me inyi impulkan bahwa te irdapat hubungan antara pe imbeiri ian ASIi e iksklusi if 

deingan ke ijadiian di iarei (Tami imi i, dkk, 2016). 

Dii dalam ASIi ada salah satu zat yai itu kolostrum yang be irguna 

se ibagaii daya tahan tubuh baliita. Flora normal yang ada di i usus baliita dapat 

me inceigah tumbuhnya bakte iri i yang dapat me inye ibabkan di iare i (Ari iani i, 

2020). 

C. Menggunakan Air Bersih. 

Reisi iko teirjadiinya diiare i le ibiih re indah ji ika masyarakat me inggunakan 

aiir yang be inar – be inar beirsiih dii bandiingkan deingan masyarakat yang ti idak 

me inggunakan aiir beirsi ih. Ai ir dapat di ikatakan beirsi ih jiika aiir teirseibut ti idak 

beirwarna, ti idak be irbau, tiidak beirasa. Be igiitupula dalam pe inyi impanan aiir 

untuk diikonsumsii, mi inuman peirlu diite impatkan dii wadah yang te irtutup 

se ihiingga tiidak di ihiinggapii lalat. 

Ai ir yang di igunakan untuk mi inum juga harus hi ige iniis, pe ingeilolaan aiir 

mi inum yang te ipat bagii baliita adalah di ire ibus dahulu sampai i me indiidi ih dan 

diidi iamkan seikiitar 5 me iniit dan diisi impan dii te impat teirtutup. Pe iri ilaku meireibus 

aiir i ini i dapat me imbunuh kuman pathoge in yang te irdapat dalam ai ir yang 

diikonsumsii se ipe irtii vi irus, bakte iri i, spora fungi i atau protozoa (Te iguh dan Ari if, 

2014) 

Sumbeir ai ir beirsiih yang di igunakan sangat peinti ing untuk di ipe irhatiikan, 

kareina sangat me ineintukan kualiitas ai ir be irsiih yang di igunakan untuk 

ke ipeirluan seiharii-harii se ipe irtii mandi i, me incucii, me imasak, dan laiin-laiin. 

Sumbeir ai ir be irsi ih yang ti idak me ime inuhii syarat, yang ti idak te irliindungii, deikat 

deingan jamban dan tangki i se ipti ik, dapat de ingan mudah me inceimarii ai ir yang 
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diihasi ilkan. Aiir yang te irce imar me iniingkatkan riisi iko teirjadiinya di iare i pada 

baliita, kare ina salah satu me idiia pe inularan peinyaki it i ini i adalah meilaluii aiir. 

D. Kebersihan Jamban 

Se iti iap rumah harus meimi iliiki i jamban seindiiri i kareina jamban yang 

diigunakan seicara umum suliit di iakse is, di itambah deingan keibe irsiihannya 

yang kurang dapat me ingakiibatkan keijadiian di iare i. Jamban yang be irsi ih dapat 

me ingurangii peinularan di iarei dan me imutus mata rantai i pe inularan peinyaki it 

darii ti inja yang dapat me inceimarii sumbeir ai ir maupun alat-alat yang ada dii 

kamar mandii te irse ibut (Pratiiwi i, 2019). Ke ibeiradaan jamban juga ti idak boleih 

me inceimarii sumbe ir aiir be irsi ih. Jaraknya dari i sumbeir ai ir be irsiih mi iniimal 10 

me ite ir untuk me ince igah te irceimarnya aiir ole ih bakte iri i me ilaluii ali iran aiir tanah 

(Me ilvi iana, dkk, 2014). 

D. Imunisasi Sesuai Usia Balita. 

Baliita yang sudah me indapatkan iimuniisasii dasar leingkap dapat 

me inceigah te irjadiinya be irbagaii pe inyaki it. Tubuh bali ita le ibiih ke ibal dan 

me imiili ikii i imuniitas yang le ibiih bai ik dii bandiingkan deingan baliita yang ti idak 

me indapatkan iimuni isasii ti idak le ingkap (Kurniiawatii & Marti inii, 2016) 

E. Hygiene Sanitasi Makanan 

Hiigi ieine i sani itasi i makanan dan miinuman adalah upaya untuk 

me ingeindaliikan faktor te impat, pe iralatan, orang dan makanan  yang  dapat  

atau  mungki in  dapat  meiniimbulkan gangguan ke ise ihatan dan ke iracunan 

makanan. Saniitasi i makanan meirupakan usaha pe ince igahan yang 

me ingutamakan keigiiatan dan ti indakan untuk me inghiindarii se igala ceimaran 

baiik fiisi ik, ki imi ia dan bi iologiis yang dapat me ingganggu ke iseihatan, mulai i darii 

bahan baku, pe irsi iapan sampaii se ibe ilum makanan dan miinuman diiproduksii. 

Se ilama proseis pe ingolahan, peinyi impanan, peingangkutan sampaii pada saat 

diimana makanan dan mi inuman teirse ibut si iap untuk di ikonsumsii konsumein 

(Ke imeinke is, 2016). 

Saniitasi i makanan diini ilaii pe inti ing dalam hal pe inye ibab te irjadiinya di iare i 

pada baliita. Sani itasii makanan me irupakan upaya yang be irtujuan untuk 

me injaga keiamanan pangan agar ti idak me inye ibabkan toksi isiitas dan pe inyaki it 
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bawaan makanan (food borne i di ise iase i). Se ilaiin faktor makanan, faktor lai in 

yang umum se ibagaii pe inye ibab di iare i adalah pe irsonal hygi ie ine i yang buruk 

oleih peingasuh baliita yang dalam hal i ini i adalah iibu. Adapun tiiti ik beirat 

peirsonal hygi ie ine i dalam keihi idupan se iharii-harii adalah pe incuciian tangan 

me inggunakan sabun atau yang le ibi ih diike inal deingan CTPS. 

 

B. Pengetahuan 

      B.1 Definisi Pengetahuan 

Deifi ini isii dari i pe inge itahuan adalah fami iliiariitas, ke isadaran, ataupun 

peimahaman me inge inaii se ise iorang atau se isuatu, se ipe irti i fakta, i informasi i, 

deiskri ipsii, atau ke ite irampiilan, yang di ipe iroleih me ilaluii peingalaman atau 

peindi idiikan de ingan me impeirse ipsiikan, me ine imukan, atau be ilajar. 

Pe ingeitahuan dapat me irujuk pada pe imahaman teiori iti is atau praktiis darii 

suatu subjeik. Hal iinii dapat diipe iroleih se icara iimpliisi it, de ingan keite irampiilan 

atau ke iahliian prakti is atau e ikspliisi it, deingan peimahaman te ioriiti is te irhadap 

suatu subjeik dan bi isa diise isuaiikan ke iformalan atau siiste imati isnya (Mali icha, 

2018) 

Se icara tiidak langsung pe ingeitahuan beirpe ingaruh teirhadap iindiikator 

ke iseihatan. Pe ingeitahuan akan me impeingaruhii pe iriilaku ke imudiian peiri ilaku 

ke iseihatan akan me impe ingaruhii pe iniingkatan iindiikator ke ise ihatan 

masyarakat (Khasanah dan Kartiika, 2016). 

Pe ingeitahuan adalah hasiil darii tahu yang te irjadi i pada se ise iorang 

se ite ilah meilakukan pe ingiindeiraan teirhadap suatu objeik. Pe ingi indeiraan 

te irjadii me ilaluii panca i indeira yai itu i indeira pe inde ingaran, pe ingliihatan, 

peinci iuman, peirasaan dan peirabaan (Notoatmodjo, Promosii Ke ise ihatan dan 

Iilmu Pe iriilaku, 2007). 

Pe ingeitahuan meirupakan hasiil darii tahu dan te irbe intuk se ite ilah 

se iseiorang me ilakukan peingeii indeiraan te irhadap suatu obye ik teirteintu. 

Te irdapat beibe irapa ti ingkatan darii pe ingeitahuan yaknii: 

1. Tahu 
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Tahu di iartiikan hanya se ibagaii me imanggiil me imorii yang te ilah ada 

se ibeilumnya se ite ilah me ingamatii se isuatu. Tahu me irupakan ti ingkatan 

peinge itahuan yang pali ing reindah. 

2. Meimahamii 

Me imahamii di iarti ikan se ibagaii suatu ke imampuan untuk me injeilaskan 

se icara be inar te intang obye ik yang di ike itahuii, dan me ingi inte irpreitasi ikan mate irii 

te irse ibut se icara beinar. 

3. Apliikasii 

Apliikasii di iartiikan se ibagaii ke imampuan untuk meinggunakan mateirii 

yang te ilah diipe ilajarii pada siituasi i se ibeinarnya. Apli ikasi i dalam diilakukan 

dalam beibeirapa hal se ipeirtii pe inggunaan hukum-hukum, rumus, me itode i, 

dan priinsiip. 

4. Analiisiis 

Analiisiis adalah ke imampuan seise iorang untuk me injabarkan  dan/atau  

me imiisahkan,  keimudiian  meincarii hubungan antara kompone inkomponein 

yang te irdapat dalam suatu masalah. Salah satu tanda se ise iorang sudah 

me incapaii tahap i ini i adalah orang te irse ibut mampu me imbeidakan, 

me imiisahkan, meingeilompokkan, atau meimbuat diiagram te irhadap suatu 

obye ik. 

5. Siinteisiis 

Si inte isiis me inunjuk ke ipada suatu keimampuan untuk meile itakkan atau 

me inghubungkan bagiian-bagiian di idalam suatu be intuk ke iseiluruhan yang 

baru. Se icara leibi ih se ideirhana, si inte isiis adalah keimampuan untuk me inyusun 

formulasii baru darii formulasii-formulasi i yang te ilah ada. 

6. Eivaluasii 

Eivaluasi i adalah ke imampuan seise iorang untuk meilakukan peiniilaiian 

te irhadap obye ik te irteintu. Pe iniilaiian te irse ibut diidasarkan pada suatu kri ite iri ia 

yang di ite intukan seindiiri i atau yang te ilah ada seibe ilumnya. 
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      B.2 Factor – Factor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Ada 2 factor yang me impeirngaruhii peingeitahuan: 

1. Faktor Iinteirnal 

a. Usiia 

Se imakiin cukup usi ia tiingkat keimatangan dan keikuatan se isorang 

leibi ih matang dalam be irpi ikiir dan beike irja. Seise iorang yang le ibi ih deiwasa 

akan leibiih di ipeircaya dari ipada orang yang be ilum cukup ti inggii ke ideiwasaan. 

b. Peingalaman 

Pe ingalaman adalah guru teirbaiik, darii pe ipatah teirseibut dapat 

diiarti ikan bahwa pe ingalaman meirupakan sumbeir peingeitahuan. 

c. Peindiidiikan 

Se imakiin ti inggii Pe indiidi ikan seise iorang se imakiin banyak pula peingeitahuan 

yang di i dapat. Se ibaliiknya ji ika se imakiin re indah Peindiidi ikan se ise iorang maka 

se imakiin se idiiki it pe ingeitahuan yang di i dapat. 

d. Peikeirjaan 

Be ike irja bagii i ibu-i ibu akan me impunyai i pe ingaruh te irhadap ke ihiidupan 

dan dapat beirpeingaruh te irhadap peingeitahuan yang di i dapat. 

2. Faktor Eiksteirnal 

a. Faktor Liingkungan 

Liingkungan meili iputi i se igala keiadaan yang ada dii se ikiitar manusiia dan 

peingaruhnya yang dapat me impe ingaruhii peirke imbangan dan peiri ilaku 

i indiivi idu atau keilompok. Liingkungan me impeingaruhii prose is yang me imbawa 

peinge itahuan keipada orang-orang dii li ingkungan iitu. 

b. Sosiial Budaya dan Eikonomii 

Si iste im sosiial budaya yang ada dalam suatu masyarakat dapat 

me impeingaruhii si ikap te irhadap peine iriimaan i informasii. Ole ih kare ina i itu, 

se iseiorang dapat me iniingkatkan pe ingeitahuan tanpa me iniingkatkannya. 

Status sosi ial eikonomii i inii me impeingaruhii peingeitahuan iindiivi idu, kare ina 

status e ikonomii iindiivi idu juga meine intukan keite irse idiiaan fasiili itas yang 
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diipe irlukan untuk ke igiiatan te irteintu.(Bayu 2018) 

      B.3 Pengukuran Pengetahuan 

Ari ikunto (2013), pe ingeitahuan dapat di iukur me ilaluii wawancara atau 

kuiisi ioneir yang me inanyakan ke ipada peinanya atau re ispondein teintang iisii 

mateirii yang diiukur, teirgantung pada tiingkat peingeitahuan yang diiukur. 

Peingukuran tiingkat peingeitahuan dapat diibagii meinjadii 3 yaiitu: 

1. Tiingkat Peingeitahuan Baiik: Niilaii peingeitahuan diikateigoriikan baiik jiika 

meincapaii 76% hiingga 100% beinar darii total jawaban peirtanyaan atau beinar 

darii 8 hiingga 10 soal. 

2. Tiingkat Peingeitahuan Cukup: Niilaii peingeitahuan diikateigoriikan cukup jiika 

meincapaii 56% hiingga 75% beinar darii total jawaban peirtanyaan atau beinar 

darii 6 hiingga 7 soal. 

3. Tiingkat Peingeitahuan Kurang: Niilaii peingeitahuan diikateigoriikan kurang jiika 

kurang darii 56% beinar darii total jawaban peirtanyaan atau beinar kurang darii 

5 soal 

 

C. Sikap 

      C.1 Definisi Sikap 

Siikap meirupakan keisiiapan untuk beireiaksii teirhadap objeik dii 

liingkungan teirteintu seibagaii suatu peinghayatan teirhadap objeik. Siikap 

meirupakan salah satu faktor peimudah bagii teirbeintuknya suatu peiriilaku. 

Siikap beilum meirupakan suatu tiindakan atau aktiiviitas akan teitapii adalah 

meirupakan preidiisposiisii tiindakan atau peiriilaku. Siikap iitu masiih meirupakan 

reiaksii teirtutup bukan meirupakan reiaksii teirhadap objeik dii liingkungan 

teirteintu seibagaii suatu peinghayatan teirhadap objeik(Yuniiatii, 2021) 

      C.2 Tingkatan Sikap 

Seipeirtii halnya peingeitahuan, siikap juga meimpunyaii tiingkatan-tiingkatan 

beirdasarkan iinteinsiitasnya (Notoatmojo, 2010), seibagaii beiriikut : 

a) Meineiriima (reiceiiiviing) Meineiriima diiartiikan bahwa seiseiorang atau subjeik mau 

meineiriima stiimulus yang diibeiriikan (objeik). 

http://repository.upi.edu/15617/5/Ta_JKR_1205596_Chapter3.pdf
http://repository.upi.edu/15617/5/Ta_JKR_1205596_Chapter3.pdf
http://repository.upi.edu/15617/5/Ta_JKR_1205596_Chapter3.pdf
http://repository.upi.edu/15617/5/Ta_JKR_1205596_Chapter3.pdf
http://repository.upi.edu/15617/5/Ta_JKR_1205596_Chapter3.pdf
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b) Meinanggapii (reispondiing) Meinanggapii diisiinii diiartiikan meimbeiriikan jawaban 

atau tanggapan teirhadap peirtanyaan atau objeik yang diihadapiinya. 

c) Meinghargaii (valviing) Meinghargaii diiartiikan subjeik, atau seiseiorang 

meimbeiriikan niilaii yang posiitiif teirhadap objeik atau stiimulus, dalam artii 

meimbahasnya deingan orang laiin dan bahkan meingajak, meimpeingaruhii, 

atau meinganjurkan orang laiin meireispon. 

d) Beirtanggungjawab (reisponsiiblei) Siikap yang paliing tiinggii tiingakat nya 

adalah beirtanggung jawab teirhadap apa yang teilah diiyakiinkan. Seiseiorang 

yang teilah meingambiil siikap teirteintu beirdasarkan keiyakiinannya diia harus 

beiranii meingambiil reisiiko biila ada orang laiin yang meinceimooh atau adanya 

reisiiko laiin. 

      C.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

Meinurut Ariianii (2014), faktor-faktor yang meimpeingaruhii siikap teirhadap 

objeik siikap antara laiin : 

a) Peingalaman priibadii 

b) Orang laiin yang diianggap peintiing 

c) Meidiia massa 

d) Leimbaga peindiidiikan 

 

      C.4 Cara Pengukuran Sikap 

Me inurut Ariianii (2014), peingukuran si ikap dapat diilakukan de ingan meiniilaii 

peirnyataan si ikap se iseiorang. Pe irnyataan siikap me irupakan se irangkaiian kali imat 

yang be iri isi i te intang si ikap se iseiorang te irhadap suatu objeik. Pe irnyataan si ikap 

diibagii me injadii dua je iniis yai itu favourablei dan unfavourablei. 

a. Favourablei (posi iti if) adalah peirnyataan-peirnyataan si ikap yang be iri isi i te intang 

hal-hal yang posi iti if atau kali imat yang me indukung ataupun me imiihak pada 

objeik si ikap. 

b. Unfavourablei (ne igatiif) adalah pe irnyataan-pe irnyataan si ikap yang be iri isii 

te intang hal-hal yang ne igatiif atau kali imat yang tiidak me indukung pada objeik 

si ikap. 
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D. Promosi Kesehatan 

      D.1 Definisi Promosi Kesehatan 

WHO atau diise ibut deingan World He ialth Organiizatiion (2005) pada 

Pi iagam Bangkok te intang Promosii Ke iseihatan dii Duni ia Global meinyatakan 

bahwa promosi i ke ise ihatan meirupakan proseis yang me imungkiinkan orang-

orang untuk meiniingkatkan kontrol atas ke ise ihatan me ireika dan pe ineintu-

peine intunya, guna meiniingkatkan keise ihatan meire ika. 

Promosii Ke ise ihatan adalah upaya untuk me ini ingkatkan ke imampuan 

masyarakat me ilalui i pe imbeilajaran darii, ole ih untuk dan beirsama masyarakat 

agar masyarakat dapat me inolong di irii se indiiri i darii te irjadiinya se ibuah 

peirmasalahan ke ise ihatan (Maheindra e it al., 2019) 

Promosii ke ise ihatan adalah upaya pe imbeirdayaan masyarakat untuk 

me imeili ihara, me iniingkatkan dan me ili indungii ke ise ihatan diiri i dan 

liingkungannya. Me imbeirdayakan adalah upaya untuk me imbangun daya 

atau me ingeimbangkan ke imandiiriian yang diilakukan deingan me iniimbulkan 

ke isadaran, keimampuan seirta me ingeimbangkan iikli im yang me indukung 

ke imandiiriian (Kholiid, 2013). De ingan deimi iki ian, promosii ke ise ihatan adalah 

upaya untuk me ingheinti ikan masyarakat be irpeiri ilaku yang be ire isi iko ti inggii 

te irhadap keiseihatan dan meingubahnya de ingan beirpeiri ilaku yang be ire isi iko 

re indah atau beirpe iri ilaku seihat. 

      D.2 Tujuan Promosi Kesehatan 

Tujuan darii pe ine irapan promosii ke ise ihatan pada dasarnya me irupakan 

vi isi i promosi i ke ise ihatan i itu se indiiri i yai itu me inci iptakan/meimbuat masyarakat 

yang: 

1. Mau (wi illi ingneiss) meimeili ihara dan me iniingkatkan keiseihatannya. 

2. Mampu (abiiliity) meimeiliihara dan meiniingkatkan keiseihatannya. 

3. Me imeili ihara keise ihatan, be irartii mau dan mampu meinceigah peinyakiit 

4. Me iliindungii di iri i dari i gangguan-gangguan keiseihatan. 

5. Me iniingkatkan keise ihatan, beirartii mau dan mampu me ini ingkatkan 

ke iseihatannya. Ke ise ihatan peirlu di iti ingkatkan kare ina deirajat ke ise ihatan baiik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Determinan_sosial_kesehatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Determinan_sosial_kesehatan
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i indiivi idu, ke ilompok atau masyarakat i itu be irsiifat di inamiis ti idak stati is 

 

      D.3 Sasaran Promosi Kesehatan 

Sasaran promosii ke iseihatan te irdi irii dari i : 

1) Sasaran priimeir 

Sasaran priime ir adalah masyarakat yang akan di iubah peiri ilakunya. 

Dalam prakteik promosii ke ise ihatan sasaran pri ime ir diike ilompokkan meinjadii 

ke ilompok keipala ke iluarga, i ibu hamiil, i ibu me inyusui i, i ibu anak bali ita, anak 

se ikolah, reimaja, peike irja di i te impat ke irja, masyarakat di i te impat-te impat 

umum, dan seibagaiinya. 

2) Sasaran seikundeir 

Sasaran se ikundeir adalah para pe imuka masyarakat, bai ik pe imuka 

i informal maupun pe imuka formal, organi isasii ke imasyarakatan dan me idiia 

massa. 

3) Sasaran Teirsiieir 

Sasaran te irsiie ir adalah para pe imbuat ke ibi ijakan publiik yang beirupa 

peiraturan peirundangundangan di i biidang keise ihatan dan bi idang laiin yang 

beirkai itan se irta me ire ika yang dapat me imfasiili itasii atau me inye idi iakan sumbeir 

daya. 

 

E. LEAFLET 

      E.1 Definisi Leaflet 

Pe ingeirtiian Leiafle it adalah seicari ik ke irtas ke ici il yang te irli ipat atau ti idak 

te irliipat be iri isii pe isan te irce itak yang diibagiikan ke ipada masyarakat umum 

se ibagaii i informasii te intang suatu masalah atau peiriisti iwa. (Deipdiiknas,2007). 

Leiafle it me irupakan suatu beintuk peinyampaiian iinformasii atau peisan-

peisan ke ise ihatan me ilaluii le imbaran yang di ili ipat. Le iafle it me irupakan salah 

satu me idiia e idukasi i yang se ide irhana dan mudah di ibuat. Iisi i i informasii dapat 

diibuat dalam beintuk kaliimat, gambar, maupun gabungan ke iduanya. (Vai iny 

e it al., 2021) 
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      E.2 Kegunaan Leaflet 

Leiafle it di igunakan untuk me ingiingat ke imbalii te intang hal- hal yang 

peirnah di iajarkan atau di iceiramahkan. Le iafle it bi iasanya di ibeiri ikan ke ipada 

sasaran seite ilah se ileisai i peilajaran atau ceiramah, dapat juga di ibe iriikan 

se iwaktu pe ilajaran atau ce iramah untuk me impe irkuat mate iri i yang 

diisampaiikan. 

      E.3 Kelebihan Leaflet 

Ke ileibi ihan meidi ia le iafleit antara lai in : 

1) Dapat meinyaji ikan peisan atau i informasii dalam jumlah banyak. 

2) Pe isan dapat di ipe ilajarii se isuaii de ingan keibutuhan,mi inat,dan keice ipatan 

masiing-masiing peineiri ima pe isan. 

3) Dapat diipeilajarii kapan saja dan biisa diibawa ke imana saja. 

4) Tampiilannya le ibi ih me inariik saat di ileingkapii de ingan gambar dan warna 

5) Pe irbaiikan atau re ivi isii dapat di ilakukan deingan mudah. 
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F. Kerangka Teori 
 

 

Gambar 2.1 Bagan Keirangka Teiorii 

(Sumbeir: https://shiikataeidukasii.blogspot.com/2023/07/faktor-peiriilaku-teiorii- 
lawreincei-greiein.html) 

 

Faktor Penguat 

• Keluarga 

• Petugas kesehatan 

• Tokoh masyarakat 

• Dll. 

Pendorong /Ddukungan 

Pihak Luar 

Perilaku ( Behavior) 

Faktor Pemungkin 

• Struktur sistem 

• Sumber daya tersedia 

• Akses layanan 

• Kebijakan 

• Dana 

• Dll 

Sarana dan Prasarana 

Kesehatan 

Faktor prediposisi 

• Pengetahuan 

• Sikap 

• Keyakinan 

• Presepsi 

• Nilai nilai 

• Tradisi 

• Keteranpilan 

memainkan peran- 

peran penting 

• Dll. 

https://shiikataeidukasii.blogspot.com/2023/07/faktor-peiriilaku-teiorii-%20lawreincei-greiein.html
https://shiikataeidukasii.blogspot.com/2023/07/faktor-peiriilaku-teiorii-%20lawreincei-greiein.html
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G. Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Bagan Keirangka Konseip Peineiliitiian 
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H. DEFINISI OPRASIONAL 
Variabel Defnisi 

Operasional 

Alat ukur Hasil 

ukur 

Skala 

Pomosi 

Kesehatan  

Perlakuan 

yang 

dilakukan 

untuk 

menyampai

kan 

informasi 

(leaflet) 

   

Pengetahu

an 

Segala 

sesuatu 

yang 

diketahui 

responden 

tentang 

diare 

Kuisioner  

dan 

wawancara 

a. Baik , jika skor 

yang diperoleh 8-10 

b. Cukup , jika skor 

yang diperoleh 6-7 

c. Kurang, jika skor 

yang diperoleh 0-5 

(arikunto,2013) 

Ordinal  

Sikap Pandangan 

atau 

pendapat 

yang 

berkaitan 

dengan 

upaya 

pencegaha

n diare 

Kuisioner  

 

Penentuan sikap 

dilakukan dengan 

pernyataan positif 

sebanyak 10 

pernyataan. 

Dimana 2 pilihan skor 

jawaban yakni: 

Setuju (S), 

Tidak Setuju(TS). 

Penilaian pernyataan 

Setuju: (1) 

Tiak setuju (2) 

 

Rasio  

Tabel 2.1 

         Deifiiniisii Opeirasiional 
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I. Hipotesis 

H0 : Tiidak ada pe ingaruh promosii ke ise ihatan deingan meidiia le iafle it teirhadap 

peinge itahuan dan si ikap iibu rumah tangga teintang peinceigahan keijadiian 

diiare i di i Deisa Si iboras tahun 2024 

Ha : Ada pe ingaruh pe ingaruh promosii ke ise ihatan deingan meidi ia leiafle it 

te irhadap peingeitahuan dan siikap i ibu rumah tangga te intang peince igahan 

ke ijadiian diiarei di i De isa Si iboras tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


